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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis tentang pemahaman lansia terhadap 

keutamaan salat Jum’at Di Masjid Muhajirin Jalan Sisingamangaraja II 

Kelurahan Ganting Parak Gadang Kota Padang dapat penulis simpulkan 

bahwa Pemahaman lansia terhadap keutamaan salat Jum’at yaitu : 

1. Pemahaman Lansia tentang Keutamaan Salat Jum’at Di Mesjid Muhajirin 

Jalan Sisingamangaraja II Kota Padang dilihat dari Aspek Pengetahuan 

dan Pemahaman (Aspek Kognitif) menunjukkan pemahaman lansia tentang 

keutamaan Salat Jumat masih terbatas pada tingkat pengetahuan dan 

pemahaman. Mayoritas lansia tahu bahwa Salat Jumat itu wajib dan 

memiliki banyak keutamaan, tetapi banyak di antara mereka yang belum 

menerapkan pemahaman tersebut secara maksimal dalam kehidupan 

mereka. 

2. Pemahaman Lansia tentang Keutamaan Salat Jum’at Di Mesjid Muhajirin 

Jalan Sisingamangaraja II Kota Padang dilihat dari Aspek Sikap dan 

Penghayatan (Aspek Afektif) menunjukkan aspek afektif masih kurang 

optimal, karena mayoritas lansia berada pada tahap penerimaan dan 

partisipasi saja. Hanya sebagian kecil yang sampai pada tahap penilaian 

atau lebih tinggi. Penyampaian khotbah yang monoton dan kurang 
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interaktif menjadi faktor utama yang memengaruhi respons afektif lansia 

terhadap khotbah Salat Jumat. 

3. Pemahaman Lansia tentang Keutamaan Salat Jum’at Di Mesjid Muhajirin 

Jalan Sisingamangaraja II Kota Padang dilihat dari Aspek Tindakan dan 

Praktik (Aspek Psikomotorik) menunjukkan beberapa lansia tetap berusaha 

menjalankan ibadah tersebut meskipun mengalami keterbatasan fisik. 

Lansia yang memiliki kesulitan dalam melakukan gerakan salat berada 

pada tahap mekanisme dan adaptasi, di mana mereka menggunakan 

strategi tertentu seperti duduk di bangku untuk tetap melaksanakan Salat 

Jum’at. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan fisik, 

pemahaman dan niat ibadah tetap kuat. 

4. Hambatan yang menyebabkan lansia terlambat dalam menghadiri Salat 

Jumat disebabkan oleh beberapa faktor utama. Faktor tersebut meliputi 

kebiasaan buruk untuk singgah di tempat lain sebelum ke mesjid, seperti di 

kedai kopi atau area parkiran, sehingga mereka lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk berbincang dan merokok daripada segera 

masuk ke dalam masjid. Selain itu, kurangnya pemahaman dan ilmu 

tentang keutamaan bersegera ke masjid juga menjadi faktor utama. Banyak 

yang menganggap remeh keutamaan mendengarkan khutbah Jumat serta 

besarnya pahala yang bisa didapatkan. Beberapa lansia juga beralasan 

khutbah yang disampaikan kurang menarik atau monoton, sehingga 

mereka lebih memilih untuk menunggu di luar hingga waktu salat tiba. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin mengemukakan 

beberapa hal dalam tulisan karya ilmiah yang secara khusus membahas 

tentang Pemahaman Masyarakat terhadap Keutamaan Salat Jum’at Di Masjid 

Muhajirin Ganting Parak Gadang. Namun, penulis menyadari bahwa manusia 

sebagai seorang individu yang tidak terlepas dari kekurangan maupun 

kesalahan. Oleh karenanya penulis akan mengemukakan beberapa saran bagi 

pembaca, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi da’i untuk materi khotbahnya yaitu penguatan tentang kewajiban 

Salat Jum’at dan sebaiknya materi yang disampaikan sesuai dengan 

permasalahan lansia 

2. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan dan lebih memfokuskan terhadap apa yang diteliti.    

3. Bagi sebahagian masyarakat Ganting Parak Gadang khususnya lansia 

diharapkan mau belajar dan memahami keutamaan salat Jum’at dan 

keutamaan bersegera ke masjid tanpa harus singgah-singgah dahulu. 
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